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Abstrak 
Tujuan penelitian yang hendak diperoleh adalah untuk meningkatkan 

keterampilan guru dalam mengajar melalui supervisi klinis di SMP 

Negeri 4 Walenrang Kecamatan Walenrang Timur Kabupaten Luwu. 

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan (action research) 

sebanyak dua siklus. Setiap putaran terdiri dari empat tahap yaitu: 

rancangan, kegiatan dan pengamatan, refleksi, dan refisi. Sasaran 

penelitian ini adalah Penelitian ini dilakukan pada guru SMP Negeri 4 

Walenrang Kecamatan Walenrang Timur Kabupaten Luwu. sebagai 

subyek penelitian. Obyek penelitian adalah keterampilan mengajar 

guru SMP Negeri 4 Walenrang Kecamatan Walenrang Timur 

Kabupaten Luwu. Hasil analisis didapatkan bahwa keterampilan guru 

dari siklus ke siklus Pada siklus Inilai rata-rata indikator keterampilan 

guru sebesar 66,98 dan pada siklus II adakah 88,58. Jadi, terjadi 

peningkatan 21,60 dari siklus I. 

Kata-kata Kunci: supervisi klinis; keterampilan mengajar. 

 

 
Pendahuluan 

Guru yang profesional adalah guru yang memiliki kompetensi yang 
diperlukan sesuai bidang keguruan. Kompetensi yang harus dimiliki oleh 
guru lebih lanjut tertera dalam Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 
Tentang Guru dan Dosen yang termuat dalam Bab IV Pasal 10 ayat (1), yang 
menyatakan bahwa “Kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, 
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional 
yang diperoleh melalui pendidikan profesi” (Andina, 2018; Mulyani, 2017). 
Undang-Undang di atas menjelaskan bahwa salah satu kompetensi yang 
harus dimiliki oleh guru yaitu kompetensi pedagogik, yang merupakan 
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kompetensi yang mencerminkan kemampuan mengajar seorang guru 
(Asrial et al., 2019; Bhakti & Maryani, 2016).  

Berdasarkan pernyataan di atas, guru harus menguasai teori dan 
praktek pedagogik dengan baik, seperti memahami karakter peserta didik, 
dapat menjelaskan materi pelajaran dengan baik, mampu memberikan 
evaluasi terhadap apa yang sudah diajarkan, dan mampu mengembangkan 
potensi yang dimiliki oleh peserta didik. Karena hal inilah yang dapat 
membuat guru menjadi kompoten didalam melaksanakan tugas dalam 
mengajar sehari-hari. 

Namun pada kenyataan di SMP Negeri 4 Walenrang Kecamatan 
Walenrang Timur Kabupaten Luwu, masih ada guru melaksanakan 
tugasnya hanya sekadar menggugurkan tugasnya sebagai seorang aparatur 
sipil, terkadang guru mengajar seadanya, tidak menyiapkan materi 
pelajaran dengan baik. Hal ini peneliti ketahui berdasarkan hasil supervisi 
akademik yang peneliti lakukan sebagai salah satu tugas pokok seorang 
kepala sekolah pada semester gasal Tahun Pelajaran 2018/2019 terhadap 13 
(tiga belas) orang guru diperoleh data bahwa masih terdapat 52,94% atau 
ada 9 (sembilan) orang guru memperoleh kategori cukup. 
Keterampilan Mengajar Guru 

Keterampilan utama seorang guru adalah mengajar. Keterampilan 
mengajar guru diartikan sebagai seperangkat kemampuan/ kecakapan guru 
dalam melatih/ membimbing aktivitas dan pengalaman seseorang serta 
membantunya berkembang dan menyesuaikan diri kepada lingkungan 
(Febriana, 2016; Hutagalung, 2021; Latifah, 2018; Murtinugraha, 2016; 
Nisa’, 2021; Nurjanah, 2016; Suparlan, 2017). Jadi, persepsi siswa tentang 
keterampilan mengajar guru adalah penilaian berupa tanggapan/ pendapat 
siswa terhadap kemampuan/ kecakapan guru dalam proses kegiatan belajar 
mengajar. 

Turney mengemukakan ada 8 (delapan) keterampilan mengajar/ 
membelajarkan yang sangat berperan dan menentukan kualitas 
pembelajaran (Mi, 2015; Misbah et al., 2016; Rahmaniati, 2015), yaitu: 

1. Keterampilan Bertanya 
2. Keterampilan Mempeberikan Penguatan 
3. Keterampilan Mengadakan Variasi 
4. Keterampilan Menjelaskan 
5. Keterampilan Membuka Dan Menutup Pelajaran 
6. Keterampilam Membimbing Diskusi Kelompok Kecil 
7. Keterampilan Mengelola Kelas 
8. Keterampilan Mengajar Kelompok Kecil Dan Perorangan 

Supervisi Klinis 
Secara umum supervisi klinis diartikan sebagai bentuk bimbingan 

profesional yang diberikan kepada guru berdasarkan kebutuhannnya 
melalui siklus yang sistematis. Supervisi klinis adalah bentuk supervisi yang 
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difokuskan pada peningkatan mengajar dengan melalui suatu siklus yang 
sistematik dalam perencanaan, pengamatan serta analisis yang intensif dan 
cermat tentang penampilan yang mengajar nyata, serta bertujuan 
mengadakan perubahan dengan cara yang rasional (Ahmad & Isa, 2020; 
Fatimah, 2021; Istianah, 2019; Mardisubagyo, 2021; Minarni, 2019; Ninu, 
2020). Sama halnya pendapat yang menyatakan bahwa, supervisi klinis 
adalah proses membantu guru memperkecil ketidaksesuaian atau 
kesenjangan tingkah laku mengajar yang nyata dengan tingkah laku yang 
ideal (Mukni, 2018; Multazam, 2018; Nasution, 2016). Dapat 
mendeskripsikan makna supervisi klinis adalah bantuan profesional yang 
diberikan kepada guru yang mengalami masalah dalam pembelajaran agar 
guru yang bersangkutan dapat mengatasi masalahnya dengan menempuh 
langkah yang sistematis. 

Sasaran supervisi klinis adalah perbaikan pembelajaran dan bukan 
perbaikan kepribadian guru. Untuk ini supervisor diharapkan untuk 
mengajarkan berbagai ketrampilan kepada guru yang meliputi (Santi & 
Dwikurnaningsih, 2021; Uliyani et al., 2020; Yulia, 2019; Yuwono, 2020), 
antara lain: 

1. Ketrampilan mengamati memahami (mempersepsi) proses 
pembelajaran secara analitik 

2. Ketrampilan menganalisis proses pembelajaran secara rasional 
berdasar-kan bukti-bukti pengamatan yang jelas dan tepat 

3. Ketrampilan dalam pembaharuan kurikulum, pelaksanaan serta 
pencoba-annya 

4. Ketrampilan dalam mengajar 
Sasaran supervisi klinis sering kali dipusatka kepada: (a) kesadaran 

dan kepercayaan pribadi dalam melaksanakan tugas mengajar, (b) 
ketrampilan-ketrampilan dasar yang diperlukan dalam mengajar (generic 
skills), yang meliputi : (i) ketrampilan dalam menggunakan variasi dalam 
mengajar dan menggunakan stimulasi (ii) ketrampilan melibatkan siswa 
dalam proses belajar, (iii) ketrampilan dalam mengelola kelas dan disiplin 
kelas. 

 

Metode 
Penelitian ini berbentuk Penelitian Tindakan Sekolah (School Action 

Research), yaitu sebuah penelitian yang merupakan kerjasama antara 
peneliti dan guru,dalam meningkatkan keterampilan guru agar menjadi 
lebih baik dalam mengajar. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif, 
dengan menggunakan teknik persentase untuk melihat peningkatan yang 
terjadi dari siklus ke siklus. ”Metode deskriptif dapat diartikan sebagai 
prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan/ 
melukiskan keada-an subjek/ objek penelitian (seseorang, lembaga, 
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masyarakat, dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang 
tampak atau sebagaimana adanya (Nawawi, 1985:63). Dengan metode ini 
peneliti berupaya menjelaskan datayang peneliti kumpulkan melalui 
komunikasi langsung atau wawancara, observasi/ pengamatan, dan diskusi 
yang berupa persentase atau angka-angka. 

Adapun tahapan dalam Penelitian Tindakan Sekolah, yakni: 
1. Rencana: Tindakan apa yang akan dilakukan untuk meningkatkan 

kretaivitas guru dalam proses mengajar. Solusinya yaitu dengan 
melakukan: 
a) Pembinaan terhadap guru dengan menyiapkan lembar supervise 

klinis, 
b) Diskusi dalam suasana yang menyenangkan dan 
c) memberikan bimbingan dalam melakukan proses mengajar. 

2. Pelaksanaan: Apa yang dilakukan oleh peneliti sebagai upaya 
meningkatkan keterampilan guru dalam mengajar yaitu dengan 
memberikan pembinaan strategi supervise klinis pada guru yang 
dibina. 

3. Observasi: Peneliti melakukan pengamatan terhadap keterampilan 
mengajar yang dilakukan oleh guru di SMP Negeri 4 Walenrang 
Kecamatan Walenrang Timur Kabupaten Luwu untuk memotret 
seberapa jauh keterampilan guru dalam proses mengajar, hasil atau 
dampak dari tindakan yang telah dilaksanakan oleh guru dalam 
mencapai sasaran. Selain itu juga peneliti mencatat hal-hal yang 
terjadi dalam pertemuan dan diskusi. 

4. Refleksi: Peneliti mengkaji, melihat, dan mempertimbangkan hasil 
atau dampak dari tindakan yang telah dilakukan. Berdasarkan hasil 
darirefleksi ini, peneliti bersama guru melaksanakan revisi atau 
perbaikan terhadap metode /cara mengajar yangdipakai agar sesuai 
dengan rencana awal yang mungkin saja masih bisa sesuai dengan 
yang peneliti inginkan. 

 

Hasil Penelitian  
Dilihat dari segi keterampilan guru, terjadi peningkatan dalam 

Pelaksanaan Pembelajaran dari siklus ke siklus. Hal itu dapat dilihat pada 
pembahasan Hasil dari Siklus ke Siklus. 
1. Siklus I (Pertama) 

Siklus pertama terdiri dari empat tahap yakni: (1) perencanaan, (2) 
pelaksanaan, (3) observasi, dan (4) refleksi seperti berikut ini. 
a. Perencanaan (Planning) 

Membuat format/instrumen penilaian kompetensi guru dalam 
mengajar membuat format rekapitulasi hasil dari siklus 1 dan siklus 2 
membuat format rekapitulasi hasil dari siklus ke siklus. 
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b. Pelaksanaan (Acting) 
Pada saat awal siklus pertama indikator pencapaian hasil dari setiap 

komponen keterampilan guru melaksnakan pembelajaran belum sesuai/ 
tercapai seperti rencana/ keinginan peneliti. Hal itu dibuktikan dengan 
masih adanya komponen keterampilan guru dalam mengajar yang belum 
terlihat secara baik dan sempurna. Sembilan komponen keterampilan 
guru dalam mengajar yakni:  

1) Keterampilan Membuka Pelajaran 

2) Keterampilan Bertanya 

3) Keterampilan Mempeberikan Penguatan 

4) Keterampilan Mengadakan Variasi 

5) Keterampilan Menjelaskan 

6) Keteampilam Membimbing Diskusi Kelompok Kecil 

7) Keterampilan Mengelola Kelas 

8) Keterampilan Mengajar Kelompok Kecil Dan Perorangan 
9) Keterampilan Menutup Pelajaran 

Hasil observasi pada siklus kesatu terhadap sembilan orang guru 
terampil dalam mengajar, dapat dikemukakan pada tabel sebagai berikut. 

 Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Pengamatan pada Siklus I 

1 2 3 4 5 6 7 8 9

Rata-Rata skor 3.56 2.78 2.67 2.44 2.44 2.67 2.11 2.78 2.67 24.11

Rata-rata Nilai Ketercapaian 88.89 69.44 66.67 61.11 61.11 66.67 52.78 69.44 66.67 66.98

Komponen Indikator 

Pencapaian Keterampilan

Komponen Yang Di Nilai 

Nilai

 
Dapat dilihat dari hasil analisis yang dilakukan pada saat awal siklus 

pertama indikator pencapaian hasil dari setiap indikator pencapaian 
keterampilan guru dalam mengajar belum sesuai/ tercapai seperti 
rencana/ keinginan peneliti. Hal itu dibuktikan dengan masih rendahnya 
rata-rata nilai ketercapaiannya adalah 66,98 dari keseluruhan indikator 
masih dibawah standar yang ditetapkan. Yaitu dimana rata-rata nilai 
seluruh indikator masih dibawah 80. 

Hasil observasi pencapaian keterampilan guru dalam mengajar pada 
siklus ini dapat dideskripsikan berikut ini : 

1) Komponen Guru Terampil Membuka Pelajaran 
Pada siklus ini guru sudah membuka pelajaran dapat dikemukakan 

pada tabel 2, sebagai berikut. 
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Tabel 2. Hasil Pengamatan Guru Terampil Membuka Pelajaran pada Siklus I 

No. Kategori skor f % 

1 Sangat Tinggi = 4 5 55.56 

2 Tinggi = 3 4 44.44 

3 Sedang = 2 0 0.00 

4 Rendah = 1 0 0.00 

Jumlah 9 100 

Rata-rata Skor 3.56 

Rata-rata Nilai  88.89 

Rata-rata nilai ketercapaiannya adalah 88,89 (Baik selaki) dengan 
frekuensi sudah ada lima guru dengan mendapat skor 4 (sangat tinggi) 
dengan prosentase sebesar 55,56%, empat orang guru mendapat skor 3 
(tinggi) dengan prosentase sebesar 44,44%, dan tidak ada lagi yang 
mendapat skor 2 (sedang) dan skor 1 (rendah). Atau skor rata-rata 
pencapaian adalah 3,56.  

2) Komponen Guru Terampil Bertanya 
Pada siklus ini guru sudah melakukan teknik bertanya dengan hasil 

obsevasi dapat dikemukakan pada tabel 3, sebagai berikut. 

Tabel 3. Hasil Pengamatan Guru Terampil Bertanya pada Siklus I 

No. Kategori skor f % 

1 Sangat Tinggi = 4 1 11.11 

2 Tinggi = 3 5 55.56 

3 Sedang = 2 3 33.33 

4 Rendah = 1 0 0.00 

Jumlah 9 100 

Rata-rata Skor 2.78 

Rata-rata Nilai  69.44 

Rata-rata nilai ketercapaiannya adalah 69,44 (Cukup) dengan 
frekuensi sudah ada satu guru dengan mendapat skor 4 (sangat tinggi) 
dengan prosentase sebesar 11,11%, lima orang guru mendapat skor 3 
(tinggi) dengan prosentase sebesar 55,56%, dan ada tiga yang mendapat 
skor 2 (sedang) dengan prosentase sebesar 33,33%, dan tdak ada skor 1 
(rendah). Atau skor rata-rata pencapaian adalah 2,78.  

 



Copyright © 2021 Burhanudin Tasang 

REFLEKSI, Vol. 10, No. 3, Nopember 2021 

https://p3i.my.id/index.php/refleksi                                                                                            
193 
 

3) Komponen Guru Terampil Mempeberikan Penguatan 
Pada siklus ini guru sudah Mempeberikan Penguatan dengan hasil 

obsevasi dapat dikemukakan pada tabel 4, sebagai berikut. 
Tabel 4. Hasil pengamatan Guru Terampil Mempeberikan Penguatan pada 

Siklus I 

No. Kategori skor f % 

1 Sangat Tinggi = 4 0 0.00 

2 Tinggi = 3 6 66.67 

3 Sedang = 2 3 33.33 

4 Rendah = 1 0 0.00 

Jumlah 9 100 

Rata-rata Skor 2.67 

Rata-rata Nilai  66.67 

Rata-rata nilai ketercapaiannya adalah 66,67 (Cukup) dengan 
frekuensi tidak ada guru dengan mendapat skor 4 (sangat tinggi), enam 
orang guru mendapat skor 3 (tinggi) dengan prosentase sebesar 66,67%, 
dan ada tiga yang mendapat skor 2 (sedang) dengan prosentase sebesar 
33,33%, dan tdak ada skor 1 (rendah). Atau skor rata-rata pencapaian 
adalah 2,67.  

4) Komponen Guru Terampil Mengadakan Variasi 
Pada siklus ini guru sudah mengadakan variasi dengan hasil 

obsevasi dapat dikemukakan pada tabel 5, sebagai berikut. 
Tabel 5. Hasil pengamatan Guru Terampil Mengadakan Variasi  

pada Siklus I 

No. Kategori skor f % 

1 Sangat Tinggi = 4 0 0.00 

2 Tinggi = 3 4 44.44 

3 Sedang = 2 5 55.56 

4 Rendah = 1 0 0.00 

Jumlah 9 100 

Rata-rata Skor 2.44 

Rata-rata Nilai  61.11 

Rata-rata nilai ketercapaiannya adalah 61,11 (Cukup) dengan 
frekuensi tidak ada guru dengan mendapat skor 4 (sangat tinggi), empat 
orang guru mendapat skor 3 (tinggi) dengan prosentase sebesar 44,44%, 
dan ada lima yang mendapat skor 2 (sedang) dengan prosentase sebesar 
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55,56%, dan tdak ada skor 1 (rendah). Atau skor rata-rata pencapaian 
adalah 2,44. 

5) Komponen Guru Terampil Menjelaskan 
Pada siklus ini guru sudah menjelaskan baik berupa materi 

pelajaran maupun pertanyaan-pertanyaan dari siswa, dengan hasil 
obsevasi dapat dikemukakan pada tabel 6, sebagai berikut: 

Tabel 6. Hasil pengamatan Guru Terampil Menjelaskan pada Siklus I 

No. Kategori skor f % 

1 Sangat Tinggi = 4 1 11.11 

2 Tinggi = 3 2 22.22 

3 Sedang = 2 6 66.67 

4 Rendah = 1 0 0.00 

Jumlah 9 100 

Rata-rata Skor 2.44 

Rata-rata Nilai  61.11 

Rata-rata nilai ketercapaiannya adalah 61,11 (Cukup) dengan 
frekuensi sudah ada satu guru dengan mendapat skor 4 (sangat tinggi) 
dengan prosentase sebesar 11,11%, dua orang guru mendapat skor 3 
(tinggi) dengan prosentase sebesar 22,22%, dan ada enam orang guru 
yang mendapat skor 2 (sedang) dengan prosentase sebesar 66,67%, dan 
tdak ada skor 1 (rendah). Atau skor rata-rata pencapaian adalah 2,44. 

6) Komponen Guru Terampil Membimbing Diskusi Kelompok Kecil 
Pada siklus ini guru sudah membimbing siswa dalam diskusi 

kelompok kecil, dengan hasil obsevasi dapat dikemukakan pada tabel 7. 
sebagai berikut. 

Tabel 7. Hasil pengamatan Guru Terampil Membimbing Diskusi Kelompok 
Kecil pada Siklus I 

No. Kategori skor f % 

1 Sangat Tinggi = 4 0 0.00 

2 Tinggi = 3 6 66.67 

3 Sedang = 2 3 33.33 

4 Rendah = 1 0 0.00 

Jumlah 9 100 

Rata-rata Skor 2.67 

Rata-rata Nilai  66.67 
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Rata-rata nilai ketercapaiannya adalah 66,67 (Cukup) dengan 
frekuensi tidak ada guru dengan mendapat skor 4 (sangat tinggi), enam 
orang guru mendapat skor 3 (tinggi) dengan prosentase sebesar 66,67%, 
dan ada tiga yang mendapat skor 2 (sedang) dengan prosentase sebesar 
33,33%, dan tdak ada skor 1 (rendah). Atau skor rata-rata pencapaian 
adalah 2,67. 

7) Komponen Guru Terampil Mengelola Kelas 
Pada siklus ini guru mengelolah kelas, dengan hasil obsevasi dapat 

dikemukakan pada tabel 8, sebagai berikut. 
Tabel 8. Hasil pengamatan Guru Terampil Mengelola Kelas  

pada Siklus I 

No. Kategori skor f % 

1 Sangat Tinggi = 4 0 0.00 

2 Tinggi = 3 1 11.11 

3 Sedang = 2 8 88.89 

4 Rendah = 1 0 0.00 

Jumlah 9 100 

Rata-rata Skor 2.11 

Rata-rata Nilai  52.78 

Rata-rata nilai ketercapaiannya adalah 52,78 (Kurang) dengan 
frekuensi tidak ada guru dengan mendapat skor 4 (sangat tinggi), satu 
orang guru mendapat skor 3 (tinggi) dengan prosentase sebesar 11,11%, 
dan ada delapan yang mendapat skor 2 (sedang) dengan prosentase 
sebesar 88,89%, dan tdak ada skor 1 (rendah). Atau skor rata-rata 
pencapaian adalah 2,11.  

8) Komponen Guru Terampil Mengajar Kelompok Kecil Dan Perorangan 
Pada siklus ini guru mengajar kelompok kecil dan perorangan, 

dengan hasil obsevasi dapat dikemukakan pada tabel 9, sebagai berikut. 
Tabel 9. Hasil pengamatan Guru Terampil Mengajar Kelompok Kecil dan 

Perorangan pada Siklus I 

No. Kategori skor f % 

1 Sangat Tinggi = 4 0 0.00 

2 Tinggi = 3 7 77.78 

3 Sedang = 2 2 22.22 

4 Rendah = 1 0 0.00 

Jumlah 9 100 
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Rata-rata Skor 2.78 

Rata-rata Nilai  69.44 

Rata-rata nilai ketercapaiannya adalah 69,44 (Cukup) dengan 
frekuensi tidak ada guru dengan mendapat skor 4 (sangat tinggi), tujuh 
orang guru mendapat skor 3 (tinggi) dengan prosentase sebesar 77,78%, 
dan ada dua orang guru yang mendapat skor 2 (sedang) dengan 
prosentase sebesar 22,22%, dan tdak ada skor 1 (rendah). Atau skor rata-
rata pencapaian adalah 2,78. 

9) Komponen Guru Terampil Menutup Pelajaran 
Pada siklus ini guru menutup pelajaran, dengan hasil obsevasi 

dapat dikemukakan pada tabel 10, sebagai berikut. 
Tabel 10. Hasil Pengamatan Guru Terampil Menutup Pelajaran  

pada Siklus I 

No. Kategori skor f % 

1 Sangat Tinggi = 4 1 11.11 

2 Tinggi = 3 4 44.44 

3 Sedang = 2 4 44.44 

4 Rendah = 1 0 0.00 

Jumlah 9 100 

Rata-rata Skor 2.67 

Rata-rata Nilai  66.67 

Rata-rata nilai ketercapaiannya adalah 66,67 (Cukup) dengan 
frekuensi sudah ada satu guru dengan mendapat skor 4 (sangat tinggi) 
dengan prosentase sebesar 11,11%, empat orang guru mendapat skor 3 
(tinggi) dengan prosentase sebesar 44,44%, dan ada empat orang guru 
yang mendapat skor 2 (sedang) dengan prosentase sebesar 44,44%, dan 
tdak ada skor 1 (rendah). Atau skor rata-rata pencapaian adalah 2,67. 

Berdasarkan pembahasan di atas keterampilan guru dalam 
mengajar melalui pembinaan dengan pendekatan supervisi klinis di SMP 
Negeri 4 Walenrang Kecamatan Walenrang Timur Kabupaten Luwu, 
pada siklus I nilai rata-rata nilai ketercapaian adalah 66,98 atau skor 
rata-rata pencapaian adalah 2,67, belum mencapai indikator rata-rata 
nilai ketercapaian hasil paling rendah 80%. Untuk itu masih dilanjutkan 
pada siklus berikutnya, dan untuk mengetahui lebih jelas hasil setiap 
komponen keterampilan guru dalam mengajar melalui pembinaan 
dengan pendekatan supervisi klinis, dapat dilihat pada perbandingan 
kriteria hasil pengamatan pada masing-masing keterampilan guru siklus 
pertama ditunjukkan pada tabel berikut:  
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Tabel 11. Perbandingan Kriteria Hasil Pengamatan Keterampilan Guru 
dalam Mengajar Melalui Pembinaan dengan Pendekatan Supervisi Klinis I 

No. Kriteria Frekuensi Ketercapaian (%) 

1 
Baik Sekali = 
A 

0 0.00 

2 Baik =B 2 22.22 

3 Cukup = C 7 77.78 

4 Kurang =D  0 0.00 

Jumlah 9 100 

Rata-rata Skor 2.68 

Rata-rata Nilai  66.98 

 

2. Siklus II (Kedua) 
Siklus ke dua juga terdiri dari empat tahap yakni: (1) perencanaan, (2) 

pelaksanaan, (3) observasi, dan (4) refleksi seperti berikut ini. Hasil 
observasi pada siklus kesatu yang dilaksanakan pada tanggal 04 s.d 16 
Februari 2019, terhadap sembilan orang guru. Semuanya mengajar melalui 
pembinaan dengan pendekatan supervisi klinis, dapat dikemukakan pada 
tabel sebagai berikut. 

Tabel 12. Hasil Pengamatan pada Siklus II 

1 2 3 4 5 6 7 8 9

Rata-Rata skor 4.00 3.78 3.44 3.56 3.56 3.56 3.44 3.11 3.44 3.54

Rata-rata Nilai Ketercapaian 100.00 94.44 86.11 88.89 88.89 88.89 86.11 77.78 86.11 88.58

Nilai
Komponen Indikator 

Pencapaian Keterampilan

Komponen Yang Di Nilai 

 

Dapat dilihat dari hasil analisis yang dilakukan pada saat awal siklus 
kedua indikator pencapaian hasil dari setiap indikator pencapaian 
keterampilan guru dalam mengajar sudah sesuai/tercapai seperti 
rencana/keinginan peneliti. Hal itu dibuktikan dengan terpenuhinya 
persentase dari keseluruhan indikator telah diatas  standar yang ditetapkan, 
yaitu dimana rata-rata nilai ketercapaian sudah diatas standar ≥ 80 yaitu 
dengan rata-rata nilai ketercapaian adalah 88,58 dengan rata-rata skor 
3.54. 

Hasil observasi pencapaian keterampilan guru dalam mengajar pada 
siklus ini dapat dideskripsikan berikut ini : 
1) Komponen Guru Terampil Membuka Pelajaran 

Pada siklus ini guru sudah membuka pelajaran, dapat dikemukakan 
pada tabel 13, sebagai berikut. 
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Tabel 13. Hasil pengamatan Guru Terampil Membuka Pelajaran  
pada Siklus II 

No. Kategori skor f % 

1 Sangat Tinggi = 4 9 100.00 

2 Tinggi = 3 0 0.00 

3 Sedang = 2 0 0.00 

4 Rendah = 1 0 0.00 

Jumlah 9 100 

Rata-rata Skor 4.00 

Rata-rata Nilai  100.00 

Rata-rata nilai ketercapaiannya adalah 100 (Baik selaki) dengan 
frekuensi seluruh guru dengan mendapat skor 4 (sangat tinggi) dengan 
prosentase sebesar 100%, dan tidak ada lagi guru mendapat skor 3 
(tinggi), mendapat skor 2 (sedang) dan skor 1 (rendah). Atau skor rata-
rata pencapaian adalah 4,00.  

2) Komponen Guru Terampil Bertanya 
Pada siklus ini guru sudah melakukan teknik bertanya, dengan hasil 

obsevasi dapat dikemukakan pada tabel 14, sebagai berikut. 
Tabel 14. Hasil Pengamatan Guru Terampil Bertanya pada Siklus II 

No. Kategori skor f % 

1 Sangat Tinggi = 4 7 77.78 

2 Tinggi = 3 2 22.22 

3 Sedang = 2 0 0.00 

4 Rendah = 1 0 0.00 

Jumlah 9 100 

Rata-rata Skor 3.78 

Rata-rata Nilai  94.44 

Rata-rata nilai ketercapaiannya adalah 94,44 (Baik Sekali) dengan 
frekuensi sudah ada tujuh guru dengan mendapat skor 4 (sangat tinggi) 
dengan prosentase sebesar 77,78%, dua orang guru mendapat skor 3 
(tinggi) dengan prosentase sebesar 22,22%, dan tidak ada lagi yang 
mendapat skor 2 (sedang) dan skor 1 (rendah). Atau skor rata-rata 
pencapaian adalah 3,78.  

3) Komponen Guru Terampil Mempeberikan Penguatan 
Pada siklus ini guru sudah Mempeberikan Penguatan dengan hasil 

obsevasi dapat dikemukakan pada tabel 15, sebagai berikut. 
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Tabel 15. Hasil Pengamatan Guru Terampil Mempeberikan Penguatan 
pada Siklus II 

No. Kategori skor f % 

1 Sangat Tinggi = 4 4 44.44 

2 Tinggi = 3 5 55.56 

3 Sedang = 2 0 0.00 

4 Rendah = 1 0 0.00 

Jumlah 9 100 

Rata-rata Skor 3.78 

Rata-rata Nilai  86.11 

Rata-rata nilai ketercapaiannya adalah 86,11 (Baik sekali) dengan 
frekuensi ada empat guru dengan mendapat skor 4 (sangat tinggi) 
dengan prosentase sebesar 44,44%, lima orang guru mendapat skor 3 
(tinggi) dengan prosentase sebesar 55,56%, dan tidak ada lagi yang 
mendapat skor 2 (sedang) skor 1 (rendah). Atau skor rata-rata 
pencapaian adalah 3,78.  

4) Komponen Guru Terampil Mengadakan Variasi 
Pada siklus ini guru sudah mengadakan variasi dengan hasil 

obsevasi dapat dikemukakan pada tabel 16, sebagai berikut: 
Tabel 16. Hasil Pengamatan Guru Terampil Mengadakan Variasi  

pada Siklus II 

No. Kategori skor f % 

1 Sangat Tinggi = 4 5 55.56 

2 Tinggi = 3 4 44.44 

3 Sedang = 2 0 0.00 

4 Rendah = 1 0 0.00 

Jumlah 9 100 

Rata-rata Skor 3.56 

Rata-rata Nilai  88.89 

Rata-rata nilai ketercapaiannya adalah 88,89 (Baik sekali) dengan 
frekuensi ada lima orang guru dengan mendapat skor 4 (sangat tinggi) 
dengan prosentase sebesar 55,56%, empat orang guru mendapat skor 3 
(tinggi) dengan prosentase sebesar 44,44%, dan tidak ada lagi yang 
mendapat skor 2 (sedang) dan skor 1 (rendah). Atau skor rata-rata 
pencapaian adalah 3,56. 
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5) Komponen Guru Terampil Menjelaskan 
Pada siklus ini guru sudah menjelaskan baik berupa materi 

pelajaran maupun pertanyaan-pertanyaan dari siswa, dengan hasil 
obsevasi dapat dikemukakan pada tabel 17, sebagai berikut: 
Tabel 17. Hasil Pengamatan Guru Terampil Menjelaskan pada Siklus II 

No. Kategori skor f % 

1 Sangat Tinggi = 4 5 55.56 

2 Tinggi = 3 4 44.44 

3 Sedang = 2 0 0.00 

4 Rendah = 1 0 0.00 

Jumlah 9 100 

Rata-rata Skor 3.56 

Rata-rata Nilai  88.89 

 
Rata-rata nilai ketercapaiannya adalah 88,89 (Baik sekali) dengan 

frekuensi ada lima orang guru dengan mendapat skor 4 (sangat tinggi) 
dengan prosentase sebesar 55,56%, empat orang guru mendapat skor 3 
(tinggi) dengan prosentase sebesar 44,44%, dan tidak ada lagi yang 
mendapat skor 2 (sedang) dan skor 1 (rendah). Atau skor rata-rata 
pencapaian adalah 3,56. 

6) Komponen Guru Terampil Membimbing Diskusi Kelompok Kecil 
Pada siklus ini guru sudah membimbing siswa dalam diskusi 

kelompok kecil, dengan hasil obsevasi dapat dikemukakan pada tabel 18, 
sebagai berikut. 

Tabel 18. Hasil pengamatan Guru Terampil Membimbing Diskusi 
Kelompok Kecil pada Siklus II 

No. Kategori skor f % 

1 Sangat Tinggi = 4 5 55.56 

2 Tinggi = 3 4 44.44 

3 Sedang = 2 0 0.00 

4 Rendah = 1 0 0.00 

Jumlah 9 100 

Rata-rata Skor 3.56 

Rata-rata Nilai  88.89 
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Rata-rata nilai ketercapaiannya adalah 88,89 (Baik sekali) dengan 
frekuensi ada lima orang guru dengan mendapat skor 4 (sangat tinggi) 
dengan prosentase sebesar 55,56%, empat orang guru mendapat skor 3 
(tinggi) dengan prosentase sebesar 44,44%, dan tidak ada lagi yang 
mendapat skor 2 (sedang) dan skor 1 (rendah). Atau skor rata-rata 
pencapaian adalah 3,56.  

7) Komponen Guru Terampil Mengelola Kelas 
Pada siklus ini guru mengelolah kelas, dengan hasil obsevasi dapat 

dikemukakan pada tabel 19, sebagai berikut: 
Tabel 19. Hasil pengamatan Guru Terampil Mengelola Kelas  

pada Siklus II 

No. Kategori skor f %  

1 Sangat Tinggi = 4 4 44.44  

2 Tinggi = 3 5 55.56  

3 Sedang = 2 0 0.00  

4 Rendah = 1 0 0.00  

Jumlah 9 100  

Rata-rata Skor 3.44  

Rata-rata Nilai  86.11  

Rata-rata nilai ketercapaiannya adalah 86,11 (Baik sekali) dengan 
frekuensi ada empat orang guru dengan mendapat skor 4 (sangat tinggi) 
dengan prosentase sebesar 44,44%, lima orang guru mendapat skor 3 
(tinggi) dengan prosentase sebesar 55,56%, dan tidak ada lagi yang 
mendapat skor 2 (sedang) dan skor 1 (rendah). Atau skor rata-rata 
pencapaian adalah 3,44.   

8) Komponen Guru Terampil Mengajar Kelompok Kecil dan Perorangan 
Pada siklus ini guru mengajar kelompok kecil dan perorangan, 

dengan hasil obsevasi dapat dikemukakan pada tabel 20, sebagai berikut: 
Tabel 20. Hasil pengamatan Guru Terampil Mengajar Kelompok Kecil 

dan Perorangan pada Siklus II 

No. Kategori skor f % 

1 Sangat Tinggi = 4 2 22.22 

2 Tinggi = 3 7 77.78 

3 Sedang = 2 0 0.00 

4 Rendah = 1 0 0.00 

Jumlah 9 100 

Rata-rata Skor 3.11 
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Rata-rata Nilai  77.78 

Rata-rata nilai ketercapaiannya adalah 77,78 (Baik) dengan 
frekuensi ada dua orang guru dengan mendapat skor 4 (sangat tinggi) 
dengan prosentase sebesar 22,22%, tujuh orang guru mendapat skor 3 
(tinggi) dengan prosentase sebesar 77,78%, dan tidak ada lagi yang 
mendapat skor 2 (sedang) dan skor 1 (rendah). Atau skor rata-rata 
pencapaian adalah 3,11.    

9) Komponen Guru Terampil Menutup Pelajaran 
Pada siklus ini guru menutup pelajaran, dengan hasil obsevasi 

dapat dikemukakan pada tabel 21, sebagai berikut. 
Tabel 21. Hasil Pengamatan Guru Terampil Menutup Pelajaran  

pada Siklus II 

No. Kategori skor f % 

1 Sangat Tinggi = 4 4 44.44 

2 Tinggi = 3 5 55.56 

3 Sedang = 2 0 0.00 

4 Rendah = 1 0 0.00 

Jumlah 9 100 

Rata-rata Skor 3.44 

Rata-rata Nilai  86.11 

Rata-rata nilai ketercapaiannya adalah 86,11 (Baik sekali) dengan 
frekuensi ada empat orang guru dengan mendapat skor 4 (sangat tinggi) 
dengan prosentase sebesar 44,44%, lima orang guru mendapat skor 3 
(tinggi) dengan prosentase sebesar 55,56%, dan tidak ada lagi yang 
mendapat skor 2 (sedang) dan skor 1 (rendah), atau skor rata-rata 
pencapaian adalah 3,44.    

Berdasarkan pembahasan di atas keterampilan guru dalam 
mengajar melalui pembinaan dengan pendekatan supervisi klinis di SMP 
Negeri 4 Walenrang Kecamatan Walenrang Timur Kabupaten Luwu, 
pada siklus II nilai rata-rata nilai ketercapaian adalah 88,58 atau skor 
rata-rata pencapaian adalah 3,54, telah mencapai indikator rata-rata nilai 
ketercapaian hasil paling rendah 80%. Untuk itu tidak pelu dilanjutkan 
pada siklus berikutnya, dan untuk mengetahui lebih jelas hasil setiap 
komponen keterampilan guru dalam mengajar melalui pembinaan 
dengan pendekatan supervisi klinis, dapat dilihat pada perbandingan 
kriteria hasil pengamatan pada masing-masing keterampilan guru siklus 
kedua ditunjukkan pada tabel berikut:  
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Tabel 22. Perbandingan Kriteria Hasil Pengamatan Keterampilan Guru 
dalam Mengajar Melalui Pembinaan dengan Pendekatan Supervisi Klinis II 

No. Kriteria Frekuensi Ketercapaian (%) 

1 
Baik Sekali = 
A 

3 33.33 

2 Baik =B 6 66.67 

3 Cukup = C 0 0.00 

4 Kurang =D 0 0.00 

Jumlah 9 100 

Rata-rata Skor 3.54 

Rata-rata Nilai  88.58 

 
 

Pembahasan 
 Penelitian Tindakan Sekolah dilaksanakan di SMP Negeri 4 

Walenrang Kecamatan Walenrang Timur Kabupaten Luwu yang merupakan 
sekolah peneliti pimpin selaku kepala UPT, terdiri atas sembilan guru mata 
pelajaran, dan dilaksanakan dalam dua siklus. Kesembilan guru mata 
pelajaran tersebut menunjukkan sikap yang baik dan termotivasi untuk 
lebih terampil dalam mengajar. Hal ini peneliti ketahui dari hasil 
pengamatan pada saat melakukan observasi/supervisi pelaksanaan 
pembelajaran yang ditunjukkan dengan adanya peningkatan keterampilan 
guru mengajar melalui pembinaan dengan pendekatan supervisi klinis di 
SMP Negeri 4 Walenrang Kecamatan Walenrang Timur Kabupaten Luwu, 
yaitu pada siklus I nilai rata-rata ketercapaian adalah 66,98 atau skor rata-
rata pencapaian adalah 2,68 (sedang), meningkat pada siklus II dengan 
nilai rata-rata ketercapaian adalah 88,58 Atau skor rata-rata pencapaian 
adalah 3,54 (tinggi), yaitu terjadi peningkatan nilai sebesar 21,60 dari siklus 
I kesiklus II. 

Untuk mengetahui lebih jelas hasil setiap komponen keterampilan 
guru dalam mengajar melalui pembinaan dengan pendekatan supervisi 
klinis, dapat dilihat pada perbandingan kriteria hasil pengamatan pada 
masing-masing keterampilan guru siklus I dan Siklus II ditunjukkan pada 
tabel berikut:  
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Tabel 23. Perbandingan Kriteria Hasil Pengamatan Keterampilan 
Guru dalam Mengajar Melalui Pembinaan dengan Pendekatan Supervisi 

Klinis Siklus I dan Siklus II 

Frekuensi Ketercapaian (%) Frekuensi Ketercapaian (%)

1 Baik Sekali = A 0 0.00 3 33.33

2 Baik =B 2 22.22 6 66.67

3 Cukup = C 7 77.78 0 0.00

4 Kurang =D 0 0.00 0 0.00

9 100 9 100

3.54

88.58

No. Kriteria
Siklus I Siklus II

Jumlah

Rata-rata Skor 2.68

Rata-rata Nilai 66.98  
Tabel ini memberi penjelasan bahwa kegiatan supervisi klinis sangat 

memnatu setiap guru dalam mengembangkan dan meningkatkan 
keterampilan mengajarnya. Dengan meningkatnya kemampuan guru dalam 
mengajar, maka akan meningkatkan pula kemampuan yang dimiliki oleh 
peserta didik, yang pada akhirnya dapat mewujudkan tujuan pendidikan 
yang diharapkan. 

 
Simpulan 

Setelah dilakukan penelitian, ternyata pembinaan dengan pendekatan 
supervisi klinis dapat meningkatkan keterampilan guru dalam proses 
mengajar. Guru menunjukkan keseriusan dalam memahami metode dan 
cara mengajar dari peneliti. Informasi ini peneliti peroleh dari hasil 
pengamatan pada saat mengadakan wawancara dan bimbingan 
pengembangan kompetensi guru. Pembinaan dengan pendekatan supervisi 
klinis dapat meningkatkan keterampilan guru dalam proses belajar 
mengajar. Hal itu dapat dibuktikan dari hasil observasi/ pengamatan yang 
memperlihatkan bahwa terjadi peningkatan keterampilan guru dari siklus 
ke siklus. Pada siklus Inilai rata-rata indikator keterampilan guru sebesar 
66,98 dan pada siklus II adakah 88,58. Jadi, terjadi peningkatan 21,60 dari 
siklus I, sehingga dapat disimpulkan bahwa pembinaan dengan pendekatan 
supervise klinis dapat meningkatkan keterampilan guru di SMP Negeri 4 
Walenrang Kabupaten Luwu. 
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